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Abstrak—Pengukuran kualitas video adalah proses penting 
dalam menjaga kualitas layanan video. Proses ini bisa dilakukan 
dengan dua pendekatan. Pendekatan pertama dilakukan dengan 
menggunakan algoritma pengukur kualitas video secara objektif. 
Pendekatan ini unggul dalam kecepatan namun lemah dalam 
akurasi pengukuran. Pendekatan kedua dilakukan berdasarkan 
hasil survei kualitas video secara subjektif. Pendekatan ini lebih 
akurat dibandingkan dengan yang pertama namun membutuhkan 
banyak waktu dan tenaga. Untuk menanggulangi masalah waktu 
dan tenaga, penelitian ini fokus pada perancangan dan 
implementasi website sebagai media survei kualitas video. Sebagai 
panduan, penelitian menggunakan standar ITU-P.910. Website 
telah dirancang dan berhasil diimplementasikan. Website telah 
diuji untuk melakukan pengukuran lima sampel video dengan 
melibatkan 30 responden. Hasil pengujian dengan metode Black 
Box menunjukkan keberhasilan 100%. Sedangkan, hasil pengujian 
skala Likert menghasilkan 48.89% responden sangat setuju dalam 
enam pertanyaan terkait kualitas website. Website hasil penelitian 
ini diharapkan meningkatkan efektivitas pengukuran kualitas 
video secara subjektif dalam hal waktu dan tenaga. 
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I.  LATAR BELAKANG 
Kualitas video adalah hal penting yang harus diperhatikan 
dalam sebuah layanan video. Semakin baik kualitas sebuah 
video maka semakin bagus kualitas layanan video yang 
dirasakan pelanggan layanan. Bagusnya kualitas layanan maka 
akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan berujung pada 
ikatan (engagement) jangka panjang terhadap layanan tersebut. 
Hal ini tentu meningkatkan keuntungan bagi penyedia layanan. 
Kualitas video dapat dilihat dalam berbagai perspektif. 
Kualitas video dapat diukur berdasarkan parameter-parameter 
objektif seperti resolusi video, kecepatan bingka video (frame 
rate), dan kedalaman warna. Penelitian lain oleh [1] 
menyatakan bahwa kualitas video ditentukan oleh fitur video 
seperti kontur, distorsi, metode kompresi, dan block artifact. 
Menurut [2], kualitas video juga ditentukan oleh sebuah area 
yang paling menarik dari sebuah video yang disebut salient 
area. Menarik atau tidaknya area ini dapat dilihat berdasarkan 
pendapat penonton video yang bersifat subjektif. Selain salient 
area, hal-hal subjektif lain seperti minat penonton terhadap 
konten video tertentu, selera, dan pengalaman penonton juga 
menentukan kualitas video dari perspektif subjektif [3] [4]. 
Berdasarkan perspektifnya, pengukuran kualitas video juga 
dapat dilakukan dengan dua pendekatan. Pendekatan pertama 
dilakukan dengan menghitung dan mengukur parameter-
paramter objektif pada video. Berbagai algoritma dibuat untuk 
mengukur kualitas secara objektif ini. Semakin baik angka-
angka yang dihasilkan dari perhitungan dan pengukuran maka 
semakin baik kualitas sebuah video. Pada pendekatan yang 
kedua, kualitas video diukur melalui perspektif subjektif yang 
dilakukan dalam bentuk survei kualitas video. Sejumlah 
responden survei diminta untuk menonton video dan 
memberikan penilaian kualitas terhadap video tersebut. Hasil 
penilaian kemudian diolah menggunakan metode statistik 
untuk mendapatkan nilai kualitas video tersebut. 
Pengukuran kualitas video dengan pendekatan subjektif 
memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan 
pendekatan objektif [5]. Namun, pendekatan ini membutuhkan 
banyak tenaga responden. Selain itu, pendekatan subjektif juga 
membutuhkan waktu yang lama dari segi pelaksaan survei dan 
pengolahan data statistik hasil survei. Untuk mengatasi 
masalah tersebut, penelitian ini merancang sebuah website 
yang bisa digunakan untuk melaksanakan pengukuran kualitas 
video secara subjektif. Website yang dirancang memiliki fitur 
menonton video dan menilai kualtias video. Dalam 
perancangan tersebut, penelitian ini mengacu pada standar 
ITU-P.910. 
Publikasi penelitian ini disusun dalam lima bagian. Bagian 
pertama ini adalah latar belakang penelitian. Bagian kedua 
membahas penelitian-penelitian lain tentang pengukuran 
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kualitas video dan standar ITU-P.910. Selanjutnya, 
perancangan website dan implementasinya dipaparkan pada 
bagian ketiga. Pada bagian keempat dijelaskan proses 
pengujian, hasil dan analisa dari hasil penelitian. Sebagai 
penutup, kesimpulan penelitian dan saran untuk arah penelitian 
selanjutnya dirangkum pada bagian kelima. 
II. PENGUKURAN KUALITAS VIDEO DAN ITU-P.910 
 Pengukuran Kualitas Video 2.13.
Sebuah video biasanya terdiri dari bagian audio dan bagian 
video. Maka pengukuran kualitas video secara objektif dapat 
dilakukan secara terpisah pada kedua bagian tersebut. Beberapa 
penelitian yag fokus pada kualtias audio dapat dilihat pada 
referensi [6], [7], [8] dan [9]. Sedangkan, metode objektif 
untuk pengukuran video dapat dirujuk pada penelitian [10] 
untuk pengukuran Human Visual System, [11] dengan metode 
Structural Similarity (SSIM), dan [12], [13] yang 
menggunakan metode Peak Signal-to-Noise Ratio (PSNR). Isu-
isu sentral pada pengukuran kualitas video berdasarkan 
pendekatan objektif dirangkum pada Tabel I. 
TABEL I. ISU PADA PENGUKURAN KUALITAS VIDEO SECARA OBJEKTIF 







Pengaruh kualitas pada 
area paling menarik 
dari video 
[15], [2] 




service dan on-service 
[3] 
Untuk pengukuran kualitas video melalui pendekatan 
subjektif, berbagai penelitian telah membahas isu-isu terkait 
proses survei yang dilakukan. [16] dalam penelitiannya 
mengkaji perlunya sesi training pada survei untuk 
membiasakan responden dengan proses survei. Penelitian oleh 
[17] membahas rancangan survei yang melibatkan proses 
istirahat diantara sesi survei. Selain itu, [18] juga 
mempertimbangkan melakukan survei dalam dua ronde untuk 
menghindari hasil survei yang tidak konsisten. Penelitian oleh 
[19] juga membahas waktu maksimal dari sebuah survei 
kualitas video agar responden tidak bosan dan mempengaruhi 
hasil penilaian. 
 ITU-P.910 2.14.
ITU-P.910 [20] merupakan standar yang dikeluarkan 
International Telecommunication Union pada tahun 2008 
sebagai panduan untuk melaksanakan penilaian kualitas video 
secara subjektif. Khususnya, panduan ini diimplementasikan 
untuk video pada aplikasi multimedia. Panduan ini secara jelas 
memberikan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam 
pelaksanaan penilaian video secara subjektif. Ketentuan-
ketentuan tersebut antara lain bahan video yang akan 
dievaluasi, metode pengujian dan rancangan percobaan, 
prosedur evaluasi serta analisis statistik dan cara melaporkan 
hasilnya. Selain itu, ITU-P.910 juga menjelaskan skala 
penilaian yang digunakan.  
Gambar 1 menggambarkan skema penilaian video yang 
dirangkum dari penjelasan ITU-P.910. Proses penilaian dimulai 
dari sesi latihan untuk membiasakan responden dengan aplikasi 
dan prosedur survei. Sesi latihan ini dimulai dengan penjelasan 
dan diikuti dengan demonstrasi prosedur. Setelah sesi lahitan, 
reponden diberi waktu untuk beristirahat sebelum memulai 
survei yang sebenarnya. Pada sesi yang sebenarnya, responden 
akan melihat video satu per satu dan memberikan penilaian 
mereka. Namun, beberapa video yang ditampilkan di awal 
tidak akan diikutkan pada perhitungan kualitas karena video 
awal ini hanya untuk membiasakan (stabilizing) responden 
dengan konten yang akan dinilai. 
 
Gambar 1. Skema penilaian video secara subjektif 
III. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
 Perancangan 2.15.
Bagian perancangan ini akan menampilkan perancangan 
website yang telah dibuat meliputi blok diagram pada Gambar 
2, flowchart pada Gambar 3, data flow diagram pada Gambar 
4, dan Entitiy Relational Diagram pada Gambar 5. Gambar-
gambar perancangan website ini diletakkan dibagian akhir 
naskah karena keterbatasan penyesuaian ukuran gambar. 
Blok diagram website dimulai dengan proses responden 
memasukkan biodata diri. Kemudian, responden dapat 
melakukan sesi latihan dari penilaian kualitas video yang 
disertai dengan video penjelasan dari seorang pemandu survei. 
Setelah itu, website akan menampilkan hitungan mundur 
sebagai jeda waktu sebelum responden melakukan survei yang 
sebenarnya. Ketika responden telah memulai survei maka satu 
persatu video akan ditampilkan sekalian dengan tampilan skala 
yang digunakan untuk menilai kualtias video. Setelah kelima 
video tampil, maka responden telah menyelesaikan servei 
kualitas video. 
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Flowchart sistem seperti ditampilan pada Gambar 3 berisi 
proses detail dari blok diagram yang telah dirancang. Terdapat 
2 aktor dalam website yang dibagun yaitu responden dan 
administrator. Administrator dapat menambahkan video baru, 
mengatur susunan video, membuka sesi survei baru dan 
melihat statistik hasil survei. Hal ini digambarkan dalam Data 
Flow Diagram pada Gambar 4. Hubungkait database pada 
website ditampilkan pada Gambar 5. Terdapat 3 tabel untuk 
menampung informasi responden, informasi video, dan 
informasi administrator. 
 Implementasi 2.16.
Hasil perancangan tersebut telah diimplementasikan dalam 
bentuk website. Beberapa tampilan utama dari website yang 
telah dirancang ditampilkan pada Gambar 6 hingga Gambar 9. 
Desain website didominasi warna abu-abu sesuai dengan 
rekomendasi [21] untuk meminimalisir distraksi pada saat 
menilai kualitas video. Untuk penilaian kualitas video, website 
mengimplementasikan dua skala penilaian yaitu Mean Opinion 
Score (MOS) dan Binary Response (BR). Penggunaan kedua 
skala ini juga sesuai dengan ketentuan pada [20]. 
 
Gambar 6. Tampilan website untuk pengisian biodata diri responden 
 
Gambar 7. Tampilan website untuk video 
 
Gambar 8. Tampilan website untuk penilaian kualitas video 
 
Gambar 9. Tampilan website untuk analisa statistik penilaian kualtias video 
IV. PENGUJIAN DAN ANALISA 
 Pengujian Black Box 2.17.
Website yang telah dibangun telah diujikan untuk menilai 
lima buah video sampel yang diambil dari Customer Digital 
Video Library. Kelima video ini dimasukkan sebagai playlist 
dalam website dan 30 orang responden telah diminta untuk 
menonton dan menilai kelima video ini. Berdasarkan pengujian 
ini, maka hasil pegujian dirangkum dalam Tabel II. Hasil 
pengujian menunjukkan semua fitur dari website dapat berjalan 
100%. 
TABEL II. HASIL PENGUJIAN FUNGSIONALITAS WEBSITE 
Pengujian Sistem Output 
1.Responden dapat 
menonton video dan menilai 
berdasarkan kualitas video 
 Berhasil 
 
2.Sistem memproses data 
responden ke database 
Berhasil 
3.Admin melakukan 
pengecekan data responden 
dan data statistik 
 Berhasil 
 
4.Sistem memproses data 
nilai survei  
Berhasil 
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Pengujian Sistem Output 
 
5.Sistem memproses 
perhitungan nilai MOS 




 Kuesioner dengan Skala Likert 2.18.
Pengujian kedua dilakukan setelah 30 orang responden 
tersebut melakukan survei kualitas video. Responden diminta 
untuk menjawab 6 pertanyaan terkait website yang telah 
digunakan. Hasil pengujian ini dirangkum pada Tabel III.  
TABEL III. HASIL PENGUJIAN KUESIONER 
 
 Analisa 2.19.
Pengujian Black Box menunjukkan bahwa website telah 
berjalan dengan baik termasuk didalamnya fitur utama seperti 
responden dapat menonton video, responden dapat menilai 
video, dan proses ini dapat diulang untuk semua video yang 
telah disusun pada platlist survei. Hasil penilaian masing-
masing responden juga telah berhasil ditabulasi dan diolah 
dengan metode statistika untuk mendapatkan kesimpulan akhir 
kualitas video. Selama pengujian, proses survei kualitas video 
berjalan dengan lancar jika didukung dengan akses internet 
yang stabil. Selain itu, responden sangat terbantu dengan 
adanya sesi latihan untuk membiasakan responden dalam 
melakukan penilaian dengan media website. 
Pengujian kuesioner dengan Skala Likert menunjukkan 
responden puas dengan kualitas website yang telah dibuat. 
Berdasarkan hasil ini didapatkan hasil 48.89% responden 
sangat setuju dan 44.44 % setuju dalam menjawab keenam 
pertanyaan terkait website. Namun, beberapa responden 
menanyakan tentang penggunaan tema warna yang didominasi 
warna abu-abu yang menurut pendapat responden tidak begitu 
menarik. 
V. KESIMPULAN DAN PENELITIAN LANJUTAN 
Berdasarkan pengujian dan analisa yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan penelitian telah berhasil membangun sebuah 
website sebagai media survei kualitas video. Website yang 
dibangun telah mengikuti ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam ITU-P.910. Hasil pengujian menunjukkan fitur dan 
fungsionalitas website telah berfungsi dengan baik dan 
mayoritas pendapat responden menyatakan setuju dan sangat 
setuju tentang kualitas website. 
Website yang telah dibangun dapat digunakan untuk 
penelitian survei kualitas video dengan jumlah video pengujian 
dan jumlah responden yang lebih besar. Dengan adanya 
website ini, efisiensi waktu dan tenaga dalam melakukan survei 
dapat ditingkatkan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 
dilakukan dengan menambahkan metoda survei video lain 
seperti Degradation Category Rating dan Pair Comparison. 
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